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ABSTRAK

This study aims to determine the diversity of ants in the cocoa plant ecosystem by treating
saresah and distance from the forest in North Lore Subdistrict. Ant sampling in this study was
carried out in cocoa plantations in the villages of Watumaeta and Bayusari, North Lore District,
Poso Regency. Ant sampling On the cocoa tree and on the soil surface, this is done by giving bait in
the form of tuna and sugar solution. Then taking some ants who are interested in the bait using
insect tweezers to then put them in a sample bottle which has previously been filled with 70%
alcohol. In this study, 10,793 individuals were found divided into 3 sub-families (Formicinae,
Dolichoderinae, and Ponerinae) and 10 ant species (Oecophilla smaragdina, Anoplolepis gracilipes,
Polyrhachis aberrans, Dolichoderus thoracicus, Odontomachus simillimus, and Odontomachus
biolleyi). Diversity index was analyzed using the Shannon - Wiener (H ) diversity index and was
classified as medium category.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman semut pada ekosistem tanaman
kakao dengan perlakuan saresah dan jarak dari hutan di Kecematan Lore Utara. Manfaat dari
penelitian ini adalah diharapkan menjadi salah satu acuan untuk mengetahui keragaman semut serta
memanfaatkannya sebagai salah satu agens hayati. Semut pada pohon Kakao dan pada permukaan
tanah dilakukan dengan pemberian umpan berupa ikan tuna dan larutan gula. Kemudian mengambil
beberapa semut yang tertarik dengan umpan dengan menggunakan pinset serangga untuk
selanjutnya dimasukkan kedalam botol sampel yang sebelumnya telah di isi dengan alkohol 70%.
Pada penelitian ini ditemukan 10.793 individu yang terbagi ke 3 sub famili (Formicinae,
Dolichoderinae, dan Ponerinae) dan 10 spesies semut (Oecophilla smaragdina, Anoplolepis
gracilipes, Polyrhachis aberrans, Dolichoderus thoracicus, Odontomachus simillimus, dan
Odontomachus biolleyi). Indeks keanekaragaman dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon — Wiener (H”) dan tergolong kategori sedang.

Kata kunci : Keanekaragaman Semut, Kakao dan Ketebalan Seresah
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PENDAHULUAN

Semut merupakan salah satu jenis
hewan avertebrata yang memiliki peranan

penting berdasarkan sifat biologi dan
ekologinya, sebagai salah satu jenis
predator dan pengurai dalam suatu

ekosistem. Semut memiliki beberapa sifat,
yaitu dapat hidup dibeberapa habitat,
mempunyai keanekaragaman yang tinggi,
sensitif terhadap perubahan lingkungan dan
berfungsi penting terhadap lingkungan
(Riyanto et al., 2020)

Wilayah tropis seperti Indonesia
keanekaragaman semut pada umumnya di
pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
kelembaban, tempat bersarang dan
ketersediaan makanan (Latumahina et al.,
2015). Suatu habitat tidak terlepas dari
keberadaan serangga dari ketersediaan
bahan makanan dan kondisi lingkungan
yang sesuai (Latumahina, 2018)

Semut secara ekonomi memang
kurang bermanfaat, namun jika dilihat
secara ekologinya semut memiliki peranan
yang sangat penting. Peran semut di alam
dapat memberikan pengaruh positif dan
negatif terhadap hewan dan manusia Kakao
merupakan salah satu tanaman yang dapat
hidup diwilayah beriklim tropis, hal ini
membuat kakao dapat berasosiasi dengan
berbagai macam serangga yang ada
disekitarnya, salah satunya adalah semut
(Irawan et al., 2019). Semut merupakan
salah satu kelompok Artropoda yang
berasosiasi pada ekosistem kakao.

Kebun kakao identik dengan adanya
seresah atau daun dan ranting pohon yang
jatuh kepermukaan tanah sehingga terurai
menjadi bahan organic dalam tanah. Semut
merupakan salah satu jenis arthropoda atau
pendekomposisi bahan organik pada serasah
kakao, dimana ketebalan seresah kakao
dapat menghasilkan banyak bahan organik
bagi tanah (Yuniar and Haneda, 2015) .

Semut juga dapat di gunakan sebagai
salah satu bioindikator terhadap perubahan
kondisi lahan karena sifat semut yang
sangat sensitif terhadap gangguan habitat

yang ada disekitarnya (Riyanto et al., 2020).

Perkebunan kakao identik dengan
adanya seresah atau daun dan ranting pohon
yang jatuh kepermukaan tanah sehingga
terurai menjadi bahan organik dalam tanah.

Semut merupakan salah satu  jenis
arthropoda atau pendekomposisi bahan
organik pada serasah kakao, dimana
ketebalan seresah kakao dapat

menghasilkan banyak bahan organik bagi
tanah (Yuniar and Farikhah Haneda, 2015).

Berdasarkan uraian diatas maka
penelitian ini  dilakukan agar dapat
mengetahui keragaman populasi semut yang
berada pada ekosistem kakao. Dengan
berbagai perlakuan pada setiap plot
penelitian yang telah ditentukan.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel semut pada
penelitian ini dilaksanakan di Pertanaman
Kakao di desa Watumaeta, dan Bayusari
Kecamatan LoreUtara, Kabupaten Poso
dan dilanjutkan dengan Identifikasi di
Laboratorium  Hama dan  Penyakit
Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas
Tadulako Palu. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan November 2017 sampai
Januari 2018.

Tahapan Penelitian.
penelitian  ditentukan  secara  sengaja
(purposive  sampling).  Penelitian ini
dilakukan pada dua desa yaitu Desa
Watumaeta dan Desa Banyusari. dimana
setiap desa terdapat 4 plot. Luas masing-
masing areal plot 40x40 meter, adapun
perlakuan plot disetiap desa yaitu 2 plot
yang di tambahkan seresahl sampai 6 ton
dan 2 plot yang dibersihkan seresahnya.
Total keseluruhan yang di gunakan yaitu
ada 8 plot.

Pengambilan sampel semut dilakukan
sebanyak 4 kali dengan interval waktu 2
minggu sekali. Pengambilan sampel semut
pada pohon kakao dan pada permukaan
tanah dilakukan dengan pemberian umpan
berupa ikan tuna dan larutan gula (Wielgoss
et al., 2009). Umpan diletakkan pada piring

Pemilihan lokasi
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sampel berwarna putih. kemudian masing-
masing piring sampel diletakkan menyebar
di atas permukaan tanah.

Pengamatan mulai dilakukan pada
menit ke 15 dan 30, setelah piring sampel
diletakkan. Identifikasi Semut dilakukan
sampai pada tingkat sub Family, Genus dan
Spesies (morfospesies: pendekatan
identifikasi semut hingga tingkat spesies
berdasarkan perbedaan karakter dari tiap
genus yang ditemukan) menggunakan
acuan Bolton (1994) dan Hashimoto (2003)

Analisis Data. pada penelitian ini yang
menjadi  salah satu indikator untuk
keanekaragaman semut adalah jumlah
semut. Semut yang diperoleh selanjutnya
dihitung berdasarkan jumlah dan jenis
semut. Data dari jumlah semut yang di
identifikasi kemudian dianalisis dengan
indeks Shannon-Wiener (H’) dan kemudian
dilanjutkan dengan uji T-test menggunakan
Microsoft Excel 2010.

Indeks  keanekaragaman  dihitung
dengan menggunakan rumus dari Shannon-
Wiener (Magurran. 1988) dengan kriteria
penilaian dapat dilihat pada tabel dua,
sebagai berikut:

-]
H' = E Piln Pi
i=1

r__ HJ
T is
Keterangan:
H' = Keanekaragaman spesies
E' = Kemerataan spesies
S = Jumlah spesies
Pi = Perbandingan jumlah individu
jenis ke-i dengan keseluruan jenis
Analisis kekayaan jenis pada suatu
habitat dapat di  ketahui  dengan

menggunakan indeks kekayaan Margalef
sebagai berikut:
S—1

R= o)

Keterangan:
R = Indeks kekayaan jenis.
S =Jumlah total jenis dalam suatu habitat

Ln
NO

Logarittma natural
= Jumlah individu pada suatu habitat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Semut yang ditemukan pada
penelitian ini berjumlah 10.793 individu,
yang termasuk dalam 3 sub family dan 10
spesies, adapun spesies yang ditemukan

yaitu Oecophilla smaragdina,
Paratrechina,  Polyrhachis  aberrans,
Odontomachus  biolleyi,  Iridomyrme,
Tapinoma, Odontomachus  simillimus,

Camponotus, Anoplolepis gracilipes, dan
Dolichoderus thoracicus.

Jumlah spesies dan jumlah individu
semut yang diperoleh untuk tiap subfamily
bervariasi. Semut yang mendominasi
ditemukan pada penelitian ini yaitu dari
Sub family Dolichoderinae yaitu spesies
Dolichoderus thoracicus dengan jumlah
1.447  individu  terbanyak.  Koloni
Dolichoderus thoracicus banyak ditemukan
pada serasah di permukaan tanah dan aktif
pada daun-daun kering di sekitar Tanaan
Kakao.

Semut golongan predator lebih
banyak ditemukan pada daerah jauh dari
hutan dengan penambahan seresah, hal ini
dikarenakan ketersediaan seresah
mempengaruhi ketersediaan makanan serta
kondisi lingkungan yang mendukung bagi
aktivitas hidup semut predator (Altieri., 2010).

Jumlah spesies dan jumlah individu
semut yang diperoleh untuk tiap subfamily
bervariasi. Subfamily Formicinae
merupakan subfamily yang paling banyak
ditemukan jumlah spesiesnya dibandingkan
dengan subfamily lainnya. Subfamily
Dolichoderinae berada di posisi kedua,
sedangkan subfamily Ponerinae merupakan
subfamily yang paling sedikit jumlah

spesiesnya.

Koloni  Dolichoderus thoracicus
banyak ditemukan pada Serasah di
permukaan tanah dan aktif pada
daun-daun  kering di sekitar tanaan kakao.
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Gambar 01. Spesies Semut yang di Temukan pada Penelitian yakni Componotus sp (a),0Oecophilla

smaragdina (b),Paratrechina sp (c),Odontomachus Biolleyi (d),P. asberrans
(e),Iridimyrmex sp (f),Tapinoma (g), D.thoracicus (h),Odontomachus simillimus(i) dan
Anoplolepis gracilipe (j)

Tabel 1. Jenis Semut yang Di Temukan pada Penelitian Dengan Lokasi Jarak dari Hutan dan

Perlakuan Seresah

Ordo Family/Sub

No Famili Genus/Spesis/ Morfospesies Total Peran
amili

1 Formicinae
Camponotus sp. 1.423 Non Predator
Oecophilla smaragdina 1.009 Predator
Paratrechina sp. 1.414 Omnivora
A. gracilipes 1.388 Predator
Polyrhachis aberrans 633 Predator

2 Dolichoderinae
Iridomyrmex sp. 597 Predator
Tapinoma 753 Herbivor
D. thoracicus 1.447 Predator

3 Ponerinae
O. simillimus 1.155 Karnivora/Predator
Odontomachus biolleyi 947 Karnivora/Predator

Total individu semut 10.793
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Hal itu di sebabkan kerena semut ini
berperan sebagi predator hewan yang kecil
dan lemah serta pengurai bahan organik.
Semut ini dominan sekitar pekarangan
rumah dan taman.

Pada penelitian ini terdapat satu
spesies yang peranannya sebagai herbivor
yaitu spesies Tapinoma tergolong Family
Dolichoderinae dimana semut ini mencari
makan secara berkelompok.

Menurut Azhar et al. (2004)
mengemukakan  bahwa  Dolichoderus
thoracicus bersarang pada permukaan tanah
(pada daun kering dan benda-benda yang
telah lapuk). Karena kecenderungan lebih
banyak bergerombol atau hidup pada
tempat yang gelap/intensitas cahaya rendah
maka kondisi ini yang menyebabkan
perilakunya cenderung berkelompok.Pada
penelitian ini terdapat satu spesies yang
peranannya sebagai herbivor yaitu spesies
Tapinoma tergolong Family Dolichoderinae
dimana semut ini mencari makan secara
berkelompok. Family Ponerinae ditemukan
2 spesies yaitu Odontomachus simillimus
dan Odontomachus biolleyi  yang Kita
ketahui lebih dikenal sebagai Predator pada

ekositem. Hal ini adalah karena subfamili
ini mencari makanan secara bersendirian
tanpa mendapat bantuan dari pada koloni
karena mereka telah ditugaskan untuk
keluar mencari makanan secara meluas
(Holldobler & Wilson 1990).

Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks
Kemerataan (E’) Dan Indeks Kekayaan
(R’). Data Semut pada ekosistem tanaman
kakao dalam penelitian ini dibahas tiga
indeks yaitu indeks keanekaragaman,
indeks kemerataan, indeks kekayaan serta
di lanjutkan dengan uji T-Hutchinson.

Hasil analisis data dan indeks
keanekaragaman semut pada kedua lokasi
tersebut  memiliki  ketegori  indeks
keragaman tergolong sedang (I<H’<3) ,
Keanekaragaman identik dengan kestabilan
ekosistem, yaitu jika keanekaragaman suatu
ekosistem tinggi, maka kondisi ekosistem
tersebut cenderung stabil, namun jika
semakin tinggi tingkat gangguan habitat
pada semut maka, keanekaragaman maupun
keberadaan spesies semut yang ditemukan
cenderung meningkat (Yuniar and Farikhah
Haneda, 2015; Meilina et al., 2017).

Tabel 02. Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks kekayaan (R’) dan Indeks Kemerataan (E) dengan
perbedaan jarak jauh dari hutan dan perlakuan seresah.

400 M 1500 M
No Genus/Spesis/ morfospesies Seresah Tanpa Seresah Tanpa
5cm Seresah 5cm Seresah
1 Camponotus sp. 548 334 251 290
2 Oecophilla smaragdina 165 0 755 89
3 Paratrechina sp. 165 614 94 541
4  A. gracilipes 258 141 322 667
5 Polyrhachis aberrans 85 233 315 0
6 Iridomyrmex sp. 306 0 104 187
7 Tapinoma sp. 245 264 129 115
8 D. thoracicus 108 162 752 425
9  Odontomachus simillimus 399 287 0 469
10  Odontomachus biolleyi 186 271 302 215
Total 2465 2306 3024 2098
Indeks Keanekaragaman (H’) 2.16 1.72 1.96 2.02
Indeks Kemerataan (E’) 0.39 0.30 0.34 0.35
Indeks Kekayaan Jenis (R”) 16.9 13.0 14.8 14.6
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Perbedaan jarak lokasi penelitian
dan penggunaan seresah juga dapat
mempengaruhi  keanekaragaman spesies
semut hal ini diakibatkan karena tingkat
ketersediaan pakan dan tempat bersarang
serta kompetisi dengan koloni semut lain,
namun di sisi lain penggunaan pestisida
kimia berlebihan pada tanaman kakao
sangat berdampak pada populasi dan
jumlah semut, hal ini sesuai dengan
pendapat dari Latumahina et al., (2015),
yang menyatakan bahwa keragaman yang
terjadi pada hutan sekunder diduga karena
adanya kompetisi interspesifik, kualitas
habitat, ketersediaan sumber makanan dan
perubahan aktifitas semut serta adanya
penggunaan lahan disekitar hutan yang
dilakukan olen warga sebagai lahan
pertanian, pengembalaan ternak, dan
pemukiman sangat mempengaruhi
keragaman jenis semult.

Indeks Kemerataan semut pada
ekosistem tanaman kakao digolong dalam
kategori penyebaran jenisnya tidak merata
dengan nilai 0,3 (< 0,50) Hal ini sesuai
dengan pendapat Odum (1996). Faktor
penyebab rendahnya indeks kemerataan
yaitu ditemukan beberapa spesies yang
mendominasi jumlah individunya seperti
spesies D. thoracicus dibandingkan dengan
spesies lainnya, selain itu faktor lingkungan
juga berpengaruh terhadap kemerataan
spesies  semut.  Bestelmeyer  (2000),
menjelaskan bahwa keragaman semut dapat
pula dipengaruhi oleh kompetisi interspesifik,
variasi  ketersediaan sumber makanan,
kualitas habitat, dan perubahan aktifitas
tertentu. Perbedaan umur tanaman juga
dapat mempengaruhi jumlah kemerataan
dari spesies semut karena ini berhubungan
dengan kualitas makanan dan sesuai dengan
habitat semut (Latumahina, 2018).

Kekayaan jenis dapat meningkat jika
ditambahkan jumlah seresahnya dan
menjadi terbalik jika tanpa adanya seresah
akan menurun pula jumlah kekayaan jenis
semut yang ditemukan. Hal ini diakibatkan
karena adanya perbedaan intensitas
gangguan pada habitat semut. Kebun kakao

yang terletak di dekat hutan cenderung
memiliki banyak musuh alami sehingga
tidak menyebabkan ledakan populasi.

Ketinggian lokasi juga merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kekayaan jenis semut yang akan cenderung
memfasilitasi  spesies semut tertentu.
Habitat yang berbeda akan memberikan
kemapuan yang berbeda bagi semut untuk
mengeksploitasi sumber makanan dan
membuat sarang. Habitat yang sederhana
dan terbuka menyediakan sumber makanan
yang sedikit bagi semut

Menurut Supriati et al., (2019)
Kekayaan jenis semut pada lokasi penelitian
ini juga sangat tergantung pada kondisi
lingkungan yang berpengaruh seperti pada
areal pertanian yakni, suhu tanah dan udara,
kelembaban, intensitas cahaya matahari,
angin, air, musim, pola makan, kompetisi
interspesifik, variasi ketersediaan sumber
makanan, kualitas habitat dan aktivitas
manusia.

Seresah tanah juga berpengaruh
dalam ekosistem semut dalam bertahan
hidup dan mencari makanan hal ini
dikarenakan  semut merupakan jenis
Artrophoda yang keberadaanya adalah
sebagai pendekomposisi bahan organik
seresah yang dihasilkan oleh sisa-sisa
tumbuhan dan menghasilkan iklim mikro

yang sesuai  bagi  habitat  semut
(Meilina et al., 2017).
Perbedaan jumlah individu dan

jumlah spesies dari pengambilan sampel
semut pada setiap pengamatan dikarenakan
adanya faktor yang  mempengaruhi
keberadaan semut. Faktor tersebut yaitu
adanya  gangguan.  Gangguan  yang
dimaksud adalah gangguan dari aktivitas
manusia  seperti  penebangan  pohon,
penanaman ulang, mengambil hasil panen
buah serta perlakuan seresah.

Menurut Apriyanto (2015) bahwa
semut tidak dapat berada pada semua lokasi
jika tida adanya pengaruh terhadap
lingkungan, kompetisi dan sumber makanan
yang sesuai dengan berbagai jenis semut
yang hidup dilokasi tersebut. Perbedaan
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umur tanaman juga dapat mempengaruhi
jumlah kemerataan dari spesies semut
karena ini berhubungan dengan kualitas
makanan dan ketersediaanya iklim mikro
yang sesuai dengan habitat semut
(Latumahina, 2018).

Berdasarkan hasil perhitungan Uji T
memperlihatkan hasil t-hitung < t-tabel
untuk semua perlakuan Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
indeks keanekaragaman semut antara lokasi
400 meter dengan lokasi 1.500 meter dri
hutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
Teridentifikasi  10.793 individu yang
tergolong dalam 10 spesies/morfospesies
semut, 3 sub family.

Jenis semut yang ditemukan pada
paling mendominasi pada penelitian adalah
dari  spesies Dolichoderus thoracicus
dengan total 1.447 individu, spesies ini
paling banyak ditemukan pada lokai yang

memiliki ketebalan seresah lima cm
dengan jarak 1.500 M dari hutan.
Semut dari golongan predator

dominan di temukan pada penambahan
seresah.
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